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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejarah becak BSA (Birmingham Small 

Arms) di kota Pematangsiantar, bagaimana strategi becak motor BSA agar tetap 

eksis di tengah keberadaaan transportasi online di kota Pematangsiantar, dan 

bagaimana permasalahan yang terjadi antara transportasi BSA dan transpostasi 

online. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan teknik deskriptif. 

Adapun penelitian ini dilakukan di kota Pematangsiantar sebagai kota yang 

memiliki ikon becak BSA. Dalam pemilihan informan peneliti mengkhususkan 

kepada beberapa kriteria antara lain mengetahui sejarah motor BSA di kota 

Pematangsiantar, mengetahui perkembangan becak motor BSA, mengetahui 

pelayanan becak motor BSA, dan mengetahui tentang kelestarian becak motor BSA 

di tengah keberadaan transportasi online. Maka didapatilah informan pada 

penelitian ini yaitu pemilik becak BSA di kota Pematangsiantar, pengguna 

transportasi becak motor BSA, pemerintah terkait, pengurus dan anggota organisasi 

BOM’s (BSA Owner Motorcycle Siantar), dan pemilik tempat reparasi becak motor 

BSA. Dalam hasil penelitian ditunjukkan bahwa kehadiran becak BSA di kota 

Pematangsiantar antara lain adalah yang pertama, motor BSA hanya dipakai oleh 

tentara sekutu pada masa kolonialisme dan ketika mereka meninggalkan Indonesia 

banyak motor BSA yang ditinggalkan begitu saja. Sehingga dipergunakan oleh 

masyarakat untuk alat transportasi dan angkutan umum. Kedua, adanya interaksi 

masyarakat kota Pematangsiantar dengan masyarakat di pulau Jawa dalam rangka 

memperjualbelikan motor BSA (Birmingham Small Arms) tersebut. Kemudian, 

ditemukan beberapa strategi yang dilakukan antara lain membentuk organisasi 

BOM’s, memanfaatkan jaringan sosial, pembuatan suku cadang motor BSA melalui 

pembubutan, bekerjasama dengan lembaga pemerintah, membuat penyebaran 

pangkalan becak BSA, dan menyediakan antar-jemput anak sekolah. Kemudian 

didapati pula hambatan yang terjadi terhadap pengembangan becak BSA yaitu 

munculnya kendaraan online seperti Gojek dan Grab, dan biaya operasional motor 

BSA yang mahal. 
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